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HUBUNGAN ANTARA KONTROL DIRI DAN INTERAKSI SOSIAL TERHADAP
KECANDUAN INTERNET PADA MAHASISWA DI YOGYAKARTA

Hesti Dwi Wulandari

18107010134

INTISARI

Mahasiswa sering menggunakan internet untuk keperluan edukasi dan hiburan, tetapi penggunaan
berlebihan dapat menyebabkan kecanduan yang mengganggu keseimbangan hidup. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecanduan internet dengan kontrol diri dan interaksi
sosial. Subjek penelitian mencapai 385 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik quota
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga skala pengukuran, yaitu skala kecanduan
internet, kontrol diri, dan interaksi sosial. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa
kontrol diri dan interaksi sosial secara simultan berhubungan negatif dengan kecanduan internet.
Selain itu, hasil korelasi pearson menunjukkan bahwa kedua variabel ini juga memiliki hubungan
negatif secara parsial terhadap kecanduan internet. Dengan demikian, semakin tinggi kecanduan
internet, semakin rendah kontrol diri dan interaksi sosial. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong
mahasiswa untuk meningkatkan kontrol diri, memperkuat interaksi sosial, dan menetapkan batasan

yang jelas dalam penggunaan internet agar tercipta keseimbangan dalam kehidupan mereka.

Kata kunci : kecanduan internet, kontrol diri, interaksi sosial, mahasiswa
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONTROL AND SOCIAL INTERACTION ON
INTERNET ADDICTION AMONG UNIVERSITY STUDENTS IN YOGYAKARTA.

Hesti Dwi Wulandari

18107010134

ABSTRACT

Students often use the internet for educational and entertainment purposes, but excessive use can
lead to addiction that disrupts life balance. This study aims to determine the relationship between
internet addiction with self-control and social interaction. The research subjects reached 385
students who were selected using the quota sampling technique. Data collection was conducted
through three measurement scales, namely the internet addiction scale, self-control, and social
interaction. The results of multiple regression analysis showed that self-control and social interaction
were simultaneously negatively related to internet addiction. In addition, the pearson correlation
results show that these two variables also have a partially negative relationship with internet
addiction. Thus, the higher the internet addiction, the lower the self-control and social interaction.
This research is expected to encourage students to increase self-control, strengthen social
interactions, and set clear boundaries in the use of the internet in order to create a balance in their

lives.

Keywords: internet addiction, self-control, social interaction, university students

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa adalah individu yang mengikuti proses pendidikan di perguruan
tinggi dan tidak terlepas dari penggunaan internet. Internet berperan penting
dalam menunjang aktivitas akademik, seperti mencari referensi, mengakses
jurnal ilmiah, hingga berkomunikasi dalam lingkungan perkuliahan. Selain itu,
internet juga menjadi sarana hiburan yang banyak digunakan oleh mahasiswa

dalam kehidupan sehari-hari.

Idealnya, penggunaan internet dalam sehari sebaiknya hanya sekitar 257
menit atau setara dengan 4 jam 17 menit (Inet.detik.com). Namun, pada
kenyataannya, banyak mahasiswa yang mengakses internet melebihi durasi
tersebut. Studi di China (dalam Ningtyas, 2012) menemukan bahwa sekitar
6,4% mahasiswa menghabiskan rata-rata 38,5 jam per minggu untuk aktivitas
online, atau sekitar 5 jam 30 menit per hari. Hal ini menunjukkan bahwa waktu

yang dihabiskan untuk internet sudah melebihi batas ideal.

Selain itu, mahasiswa rentan mengalami problematic internet use (PIU) atau
penggunaan internet yang problematis (Rosliza dkk., 2020). Dr. David
Greenfield dalam website Victoria State Government (VSG, 2021) menjelaskan
bahwa PIU merupakan perilaku kecanduan internet yang ditandai dengan
kurangnya kontrol diri dan penggunaan internet yang berlebihan. Mahasiswa
yang tidak memiliki kontrol diri yang baik cenderung kesulitan membatasi
waktu online mereka dan sering kali terus menggunakan internet tanpa sadar

akan durasi yang telah dihabiskan.

Studi pada 370 mahasiswa di Indonesia (Kompas.com, 2020) menunjukkan
bahwa 28,6% mahasiswa mengalami masalah penggunaan internet yang parah,
sementara 15,1% berada pada tingkat sedang, dan 15,4% pada tingkat ringan,
sedangkan 40,9% tidak mengalami masalah internet berlebih. Selain itu, selama



pandemi COVID-19, penggunaan internet meningkat hingga 52%
dibandingkan dengan periode sebelumnya, dengan sekitar 14,4% populasi
dewasa di Indonesia mengalami kecanduan internet. Penelitian di Universitas
Sanata Dharma menemukan bahwa dari 54 mahasiswa yang diteliti, 28
mahasiswa (51,85%) memiliki tingkat kecanduan internet tinggi, 15 mahasiswa
(27,77%) memiliki tingkat kecanduan internet sedang, 1 mahasiswa (1,85%)
memiliki tingkat kecanduan internet rendah, dan tidak ada mahasiswa yang

memiliki tingkat kecanduan internet sangat rendah (Dewanto, 2022).

Kecanduan internet memiliki dampak negatif yang dapat merugikan,
misalnya kebocoran data pribadi, penipuan, cyber bullying, informasi palsu,
video kekerasan dan pornografi. Greenfield (dalam Young, 2007) mencatat
bahwa individu yang kecanduan internet cenderung kehilangan keseimbangan
dalam kehidupan mereka. Mereka mengalami kesulitan dalam mengatur aspek
penting kehidupan, seperti hubungan sosial, pendidikan, dan pekerjaan, karena
terlalu fokus pada aktivitas online. Menurut Young (1996), kecanduan internet
memiliki efek serupa dengan kecanduan alkohol dan judi, seperti penurunan
prestasi akademik, konflik dalam hubungan interpersonal, hingga gangguan

psikologis.

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa kecanduan internet
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kontrol
diri, yaitu kemampuan individu dalam mengelola perilakunya sendiri. Faktor
eksternal melibatkan lingkungan sosial, termasuk interaksi sosial dengan orang
lain (Yuwanto, 2010). Mahasiswa yang memiliki kontrol diri rendah cenderung
mengalami kecanduan internet lebih tinggi karena mereka kesulitan mengatur
penggunaan internetnya (Setiawan dkk., 2019). Selain itu, faktor interaksi sosial
juga berperan dalam kecanduan internet. Orang yang lebih banyak
menghabiskan waktu di internet cenderung mengalami penurunan interaksi
dengan lingkungan sekitarnya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa

kecanduan internet berkaitan dengan rendahnya interaksi sosial, baik dengan



teman sebaya, keluarga, maupun masyarakat (Manurung dkk., 2022; Yusuf
dkk., 2019).

Idealnya, mahasiswa mampu menggunakan internet secara seimbang,
dengan mengutamakan manfaat akademis dan menghindari penggunaan yang
berlebihan. Kontrol diri yang baik diperlukan agar mahasiswa dapat mengatur
durasi dan tujuan penggunaan internet secara bijak. Selain itu, mahasiswa juga
diharapkan tetap menjaga interaksi sosial di dunia nyata untuk mencegah isolasi
akibat kecanduan internet.

Penelitian sebelumnya banyak membahas hubungan antara kontrol diri atau
interaksi sosial dengan kecanduan internet secara terpisah, terutama pada
pelajar usia 13-18 tahun. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada
mahasiswa dengan rentang usia 18-25 tahun yang aktif menggunakan internet.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan antara kontrol diri dan
interaksi sosial terhadap kecanduan internet pada mahasiswa di Yogyakarta.
Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan lebih luas
mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kecanduan internet dan

membantu mahasiswa dalam mengelola penggunaan internet secara lebih sehat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, pertanyaan penelitian yang ingin
dijawab adalah: Apakah terdapat hubungan antara kontrol diri dan interaksi

sosial dengan kecanduan internet pada mahasiswa di Yogyakarta?
B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dan

interaksi sosial terhadap kecanduan internet pada mahasiswa di Yogyakarta.
C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Diharapkan dapat memberikan manfaat berupa pemahaman teoritis
yang lebih mendalam mengenai keterkaitan antara kontrol diri dan interaksi

sosial dalam konteks kecanduan internet pada mahasiswa di Yogyakarta.



Juga diharapkan dapat memberikan sumbangan penting dalam
mengembangkan dan mengeksplorasi teori-teori kajian dalam ranah

psikologi klinis.
Manfaat Praktis

Jika hipotesis penelitian ini benar-benar valid, beberapa manfaat praktis
yang dapat diperoleh termasuk:

1. Bagi Mahasiswa

Mengetahui hubungan kontrol diri dan interaksi sosial terhadap
kecanduan internet, mahasiswa dapat meningkatkan kesadaran dan
kemampuan untuk mengelola penggunaan internet secara sehat. Dengan
mengembangkan kontrol diri dan memperkuat interaksi sosial dapat
meminimalkan resiko ketergantungan pada internet dan dapat memperbaiki
hubungan sosial yang sehat di kehidupan nyata serta memiliki pengendalian

diri yang baik.
2. Bagi Pembuat Kebijakan/Universitas

Dapat menjadi dasar yang penting untuk pengembangan regulasi atau
merancang kebijkan yang mendukung keseimbangan antara penggunaan

teknologi dan kesehatan mental mahasiswa.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat memberi tambahan wawasan atau membantu dalam
mengembangkan penelitian yang lebih mendalam tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kecanduan internet, serta dapat mengidentifikasi
intervensi yang efektif jika diperlukan. Dapat digunakan untuk
mengeksplorasi lebih dalam hubungan kontrol diri dan interaksi sosial
terhadap kecanduan internet dalam konteks yang lebih spesifik seperti usia,

budaya atau jenis platform.



D. Keaslian Penelitian

Beberapa studi sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini telah
memeriksa kontrol diri, interaksi sosial, dan kecanduan internet sebagai

variabel, termasuk:



Tabel 1. 1 Literature Review

Nama Grand Metode Subjek dan
No. iy Judul Tahun y Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
Peneliti Theory Penelitian -
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Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang telah dibahas, terdapat
kesamaan dan perbedaan. Salah satu perbedaan utama terletak pada hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat dalam konteks penelitian ini. Peneliti memilih
kontrol diri dan interaksi sosial sebagai variabel bebas, sedangkan kecanduan
internet sebagai variabel terikat. Persamaan dan perbedaan antara penelitian ini

dengan penelitian sebelumnya dapat dilihat dari beberapa aspek sebagai berikut:

1. Keaslian Tema

Penelitian ini memandang kontrol diri dan interaksi sosial sebagai variabel
bebas, sementara kecanduan internet dianggap sebagai variabel terikat.
Sebelumnya, banyak penelitian yang telah menggunakan kecanduan internet
sebagai variabel terikat. Kontrol diri dan interaksi sosial dalam beberapa
penilitian juga sudah digunakan sebagai variabel bebas tetapi sebagai variabel
bebas tunggal dan belum ada yang menggunakan kedua variabel tersebut
sebagai variabel bebas secara bersamaan.

Penelitian sebelumnya hanya berfokus pada hubungan antara dua variabel
saja contohnya pada penelitian Dwiyanti dkk. (2019) dan Irawan (2020) yang
meneliti mengenai hubungan kontrol diri dengan tingkat kecanduan internet
pada siswa SMA. Penelitian mengenai hubungan kecanduan internet dengan
interaksi sosial telah dilakukan oleh Manurung (2022) dan Utami (2019) yang
meneliti mengenai hubungan interaksi sosial dengan kecanduan internet pada
remaja dengan rentang umur 15-17 tahun.

2. Keaslian Teori

Penelitian ini-menggunakan teori Young (1998) untuk variabel kecanduan
internet, Averill (1973) untuk variabel kontrol diri, dan Walgito (2007) untuk
variabel interaksi sosial. Pada penelitian sebelumnya sudah terdapat teori yang

menggunakan teori dari Young (1998) dan Averill (1973).
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3. Keaslian Instrumen

Penelitian ini menggunakan 3 alat ukur yaitu skala kecanduan internet,
kontrol diri, dan interaksi sosial. VVariabel kecanduan internet menggunakan
aspek dari Young (1996). Kontrol diri menggunakan aspek dari Averill
(1973), sedangkan interaksi sosial menggunakan aspek dari Dayakisni dan
Hudaniah (2009) serta De Vito (dalam Sugiyo, 2005). Pada penelitian
sebelumnya sudah terdapat teori yang menggunakan alat ukur dari Young
(1996) dan Averill (1973).

Pada skripsi ini, peneliti memakai skala yang sudah tersedia pada ketiga
variabel. Kecanduan internet dan kontrol diri oleh Al-Ghiffari (2021) dan
interaksi sosial oleh Miraningsih (2013). Beberapa penelitian seperti Rosella
Bottaro dan Giusy Danila (2024) juga menggunakan aspek Young (1996)
sama untuk skala pada kecanduan internet. Fitriana Dwiyanti dkk. juga
menggunakan aspek Averill (1973) untuk skala kontrol diri.

4. Keaslian Subjek

Subjeknya adalah mahasiswa-mahasiswi berumur 18-25 tahun yang
kesehariannya aktif dalam berinternet di Yogyakarta. Pada penelitian
sebelumnya lebih banyak yang menggunakan remaja sebagai subjeknya dan

tidak banyak yang menggunakan mahasiswa di Yogyakarta sebagai subjek.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Hipotesis Mayor
Terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dan interaksi sosial

dengan kecanduan internet. Semakin tinggi kontrol diri dan interaksi sosial
maka akan semakin rendah kecanduan internet. Sebaliknya, semakin
rendah kontrol diri dan interaksi sosial maka akan semakin tinggi
kecanduan internet. Hasil tersebut ditunjukkan dalam uji F dengan nilai
signifikansi 0,001<0,05 yang artinya variabel kontrol diri dan interaksi
sosial secara simultan (kedua variabel bebas bersamaan) berpengaruh
dengan variabel kecanduan internet. Nilai sumbangan efektif variabel
kontrol diri dan interaksi sosial terhadap kecanduan internet dapat dilihat
dari hasil R square yaitu sebesar 7,2%. Sebanyak 92,8% lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain selain kontrol diri dan interaksi sosial.

2. Variabel Demografi

Kecanduan internet pada laki-laki lebih tinggi daripada perempuan.

Hal tersebut ditemukan nilai sig. (2 Tailed) adalah 0,001 < 0,05, artinya
terdapat perbedaan antara skor kecanduan internet laki-laki dengan rata-
rata skor yang diperoleh perempuan. Lalu perbandingan pada tingkat
kecanduan internet dapat dilihat dari jenis kelamin perempuan memiliki
skor rata-rata sebesar 65,286. Di lain sisi laki-laki memiliki skor rata-rata
sebesar 70,085. Rata-rata pada perempuan lebih rendah 4,799 dari rata-rata
laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kecanduan internet pada laki-
laki lebih tinggi dibandingkan perempuan.

3. Hipotesis Minor Pertama
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Terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dan kecanduan internet.
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil nilai pearson correlation product
moment sebesar -,114 dengan signifikansi 0,009 < 0,05. Artinya, hipotesis
minor diterima bahwa semakin tinggi kontrol diri maka sermakin rendah
kecanduan internet. Sebaliknya, semakin rendah kontrol diri maka semakin
tinggi kecanduan internet. Hubungan negatif tersebut masuk dalam derajat
kategori sangat lemah. Nilai sumbangan efektif variabel kontrol diri
terhadap kecanduan internet dapat dilihat dari hasil perkalian beta dan
pearson correlation yaitu sebesar 0,20%.

4. Hipotesis Minor Kedua

Terdapat hubungan negatif antara interaksi sosial dan kecanduan
internet. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil nilai pearson correlation
product moment sebesar -,245 dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya,
hipotesis minor diterima bahwa semakin tinggi interaksi sosial maka
semakin rendah kecanduan internet. Sebaliknya, semakin rendah interaksi
sosial maka semakin tinggi kecanduan internet. Hubungan negatif tersebut
masuk dalam derajat kategori lemah. Nilai sumbangan efektif variabel
interaksi sosial terhadap kecanduan internet dapat dilihat dari hasil

perkalian beta dan pearson correlation yaitu sebesar 6,8%.
B. Saran

1. Bagi Mahasiswa
Agar mahasiswa dapat membangun kontrol diri yang lebih baik,
memperkuat hubungan sosial di dunia nyata, dan menetapkan batasan yang
jelas terkait penggunaan internet. Dengan hal tersebut diharapkan
mahasiswa dapat mencapai keseimbangan yang lebih baik antara
kehidupan akademik, sosial, dan dunia maya. Diharapkan hal ini dapat
mendukung kualitas mental para mahasiswa dan juga meningkatkan

produktivitas dan kualitas hidup secara keseluruhan.
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2. Bagi Pembuat Kebijakan/Universitas
Agar pihak pembuat kebijakan atau universitas dapat memiliki peran
strategis dalam menciptakan lingkungan yang mendukung para mahasiswa
untuk mengelola penggunaan internet dengan bijak, mengurangi
kecanduan internet, serta meningkatkan keterlibatan sosial di dunia nyata.
Dengan hal tersebut diharapkan pihak universitas dapat membantu
mencapai keseimbangan antara kehidupan akademik, sosial, dan digital,
yang pada akhirnya akan berkontribusi pada kesejahteraan mahasiswa
secara keseluruhan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Agar peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi lebih dalam atau
memperluas penelitian mengenai hubungan antara kontrol diri dan
interaksi sosial terhadap kecanduan internet dengan mempertimbangkan
faktor-faktor individu seperti kepribadian, stres, dan faktor lingkungan
sosial. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbarui referensi dan
menyempurnakan penelitian ini, mengingat perkembangan zaman dan
teknologi yang terus berubah akan berdampak pada relevansi sumber-
sumber penelitian. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat
mengevaluasi kekurangan pada penelitian ini sehingga didapatkan hasil

yang lebih baik.
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